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MOTTO

لوَٰ ٱبِ أھَْلكََ رْ وَأْمُ  قْوَىٰ قِبَةُ لْعَٰ ٱوَ نَرْزُقكَُ نَّحْنُ رِزْقًالكَُ نَسْـَٔ لاَ عَلیَْھَاصْطَبرِْ ٱوَ ةِ لصَّ للِتَّ

Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan sabar

dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu,

Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik di

akhirat) adalah bagi orang yang bertakwa. {QS. Thaha : 132}

“Sesuatu apapun itu pasti mengandung hikmah, maka

hadapilah dg kesabaran, ketegaran, kecerahan berfikir,

Yakinlah bahwa Allah selalu bersama dengan hamba-hamba-

Nya”
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IV. Vokal Pendek

―̄ ( fathah ) Ditulis a Contoh ضرب ditulis ḍaraba

―̠ (kasrah) Ditulis i Contoh علم ditulis ‘alima
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اانتم Ditulis A’antum

اعدت Ditulis U’iddat

لئن شكرتم Ditulis La’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lām

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

القران Ditulis Al-Qur’ān

القیاس Ditulis Al-Qiyās

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah

الشمس Ditulis Al-Syams

السماء Ditulis Al-samā’
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ذوي الفروض Ditulis Ẓawī al-furūd

أھل السنة Ditulis Ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Kenikmatan hidup di surga adalah hal yang sangat didambakan
bagi setiap umat Islam secara umum. Di dalam al-Qur'an dilukiskan bahwa,
suasana surga dipenuhi dengan keindahan tiada tara, penuh kenikmatan bahkan
kebahagiaan yang tidak terhingga. Di sana terdapat kebun-kebun yang sejuk,
sungai-sungai yang mengalir, bahkan makanan dan minuman yang kelezatannya
tidak pernah dirasakan sebelumnya di dunia. Selain dari macam-macam
kenikmatan tersebut, di surga juga terdapat keistimewaan lainnya, yakni adanya
anak-anak di surga, para bidadari, pelayanan surga yang siap menemani,
mengelilingi dan menghibur para penduduk surga. Al-Qur'an menyebut istilah
anak-anak di surga dalam beberapa tempat. Sebagai sumber ajaran agama Islam,
al-Qur'anlah yang mengabarkan informasi tentang kehidupan surga, termasuk
adanya anak-anak di surga. Tetapi apakah anak-anak tersebut dapat dimaknai
seperti anak layaknya seorang anak di dunia?, kemudian bagaimana makna dari
ayat-ayat tentang anak-anak di surga?

Penelitian ini bermaksud untuk menjawab pertanyaan di atas. Dengan
menggunakan metode penafsiran tematik yang digagas oleh Al-Farmawi, secara
deskriptis analisis tulisan ini berupaya untuk mengurai makna dan konsep anak-
anak di surga dalam al-Qur'an, yakni meliputi pengertian, asal penciptaan serta
karakteristik anak-anak di surga. Penelitian ini menggunakan Pendekatan bahasa.
Hal ini dimaksudkan untuk menjabarkan makna-makna kata anak-anak di surga di
dalam al-Qur'an yaitu dengan memaparkan pendapat dari ahli bahasa dan para
mufassir. Metode analitis dimaksudkan untuk menganalisa bentuk kata anak-anak
di surga dalam al-Qur'an supaya dapat mengambil hikmah dari nilai-nilai yang
terkandung di dalam ayat-ayat tersebut. Indikasi yang merujuk kepada anak-anak
di surga menggunakan term wildānun, gilmānun, yang tersebar di dalam al-
Qur'an.

Penelitian ini berkesimpulan bahwa anak-anak di surga tidak dapat
dipahami dalam pengertian yang sama sebagaimana anak-anak di dunia. Anak-
anak di surga menurut para mufasir digambarkan sebagai seorang pemuda yang
bersifat kekal dan berada dalam usia yang tetap, tidak berubah maupun
bertambah. Ia dilukiskan bagai mutiara yang tersimpan dan permata yang
bertaburan. Anak-anak surga adalah anak-anak muda yang diciptakan secara
khusus untuk mengelilingi dan memberi kebahagiaan kepada para penghuni surga.
Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam ayat tentang anak-anak di surga yakni:
untuk tetap meneguhkan keimanan pada setiap insan, sebagai motivasi agar terus
berakhlak sesuai dengan ajaran Islam dengan berpegang teguh pada al-Qur'an dan
al-Hadis. Selain itu, hal ini juga sebagai bukti untuk menegaskan kebenaran atas
adanya kehidupan akhirat.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Muslim manakah yang tidak menginginkan pahala berlimpah dan 

kehidupan kekal kelak di surga?. Kenikmatan dan keindahan surga banyak 

terekam di dalam al-Qur'an sebagai informasi dan telah sampai kepada 

umat manusia melalui utusan Allah yaitu Nabi Muhammad saw. 

Sebagaimana al-Qur'an diturunkan supaya menjadi sumber hidayah dan 

petunjuk, sumber syari‟at dan hukum-hukum, yang wajib diikuti dan 

dijadikan pegangan oleh sekalian manusia dalam hidup dan 

kehidupannya.
1
  

 Keistimewaan bertempat tinggal di dalam surga diberikan kepada 

orang-orang yang Allah janjikan dengan kriteria-kriteria yang Allah 

tentukan. Seperti dalam firman Allah: 

إِنَّ اللَّوَ اشْتَ رَى مِنَ الْمُؤْمِنِينَ أنَْ فُسَهُمْ وَأَمْوَالَهُمْ بأَِنَّ لَهُمُ الْجَنَّةَ 
وْراَةِ  يُ قَاتلُِونَ فِي سَبِيلِ اللَّوِ فَ يَ قْتُ لُونَ وَيُ قْتَ لُونَ وَعْدًا عَليَْوِ حَقًّا فِي الت َّ

نْجِيلِ وَالْقُرْآنِ وَمَنْ أَوْفَ  ى بِعَهْدِهِ مِنَ اللَّوِ فاَسْتبَْشِرُوا ببَِ يْعِكُمُ الَّذِي وَالِْْ
 ( 111باَيَ عْتُمْ بِوِ وَذَلِكَ ىُوَ الْفَوْزُ الْعَظِيمُ )

Terjemah: Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang 

mukmin, baik diri maupun harta mereka dengan memberikan surga 

untuk mereka. Mereka berperang di jalan Allah sehingga mereka 

membunuh atau terbunuh, (sebagai) janji yang benar dari Allah di 

                                                           
1
 Miftah Faridl, Agus Syihabudin , Al-Qur'an Sumber Hukum Islam yang Pertama, 

(Bandung: Pustaka, 1989), hlm. 19. 
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dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur'an. Dan siapakah yang lebih 

menepati janjinya selain Allah? Maka bergembiralah dengan jual 

beli yang telah kamu lakukan itu, dan demikian itulah kemenangan 

yang agung. (QS.Taubah(9): 111) 

 

 Melalui ayat di atas Allah menjanjikan surga sebagai alat untuk 

membeli jiwa dan harta orang-orang beriman. Apabila segolongan orang 

mengorbankan jiwa dan hartanya di jalan Allah, mereka berhak  

mendapatkan surga.
2
 Kenikmatan surga yang paling tinggi dan dirasakan 

oleh ahli surga adalah saat mereka menyaksikan Allah secara langsung, 

dapat bermunajah dengan-Nya dan merasa damai dalam ridha-Nya,
3
 Allah 

swt telah berfirman dalam QS.Al-Qiyamah(75): 22-23.
4
  

 Di dalam al-Qur'an surga disebut al-jannah, artinya “taman”, 

sebagai tempat tinggal orang-orang saleh di akhirat.
5
 Beberapa ayat al-

Qur'an yang membahas mengenai surga di antaranya yaitu di surga 

terdapat taman-taman dan mata air yang terekam pada QS.Adz-

Dzariyat(51): 15.
6
 Surga merupakan tempat yang aman dijelaskan dalam 

                                                           
2
 Abdul Qadir Ahmad „Atha, Surga di Mata Ahlussunnah, (Jakarta: Gema Insani Press, 

1995), hlm. 55. 

 
3
 Chairan A. Marzuki, Qiamat Surga & Neraka, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997), hlm. 

184. 
4
 “Wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat.” 

 
5
 Muhammad Abdul Halim , Memahami Al-Qur'an dengan Metode Menafsirkan Al-Qur'an 

dengan Al-Qur'an, (Bandung: Marja, 2012), hlm. 130. 

  
6
 “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman-taman (surga) dan 

mata air,” 
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QS.Ad-Dukhan(44): 51-52,
7
 surga juga sebagai tempat tinggal yang abadi 

terdapat pada QS.Fathir(35): 34-35.
8
 

  Kemudian masih banyak lagi ayat-ayat al-Qur'an yang 

membicarakan topik serta berbagai sifat dan ciri kenikmatan surga, bahkan 

nama-nama bagi surga antara lain disebutkan bahwa surga itu jannātul 

ma’wa (taman tempat kembali), dārul khūlūd (negeri tempat abadi), 

dārussalam (tempat kedamaian) dan lain-lain. Di dalamnya terdapat angin 

sepoi-sepoi penuh kesenangan dan kegembiraan. Terdapat tumbuh- 

tumbuhan harum baunya, kenikmatan yang kekal, luasnya seluas bumi dan 

langit. Semua kenikmatan tersebut disiapkan bagi orang-orang yang 

bertakwa.
9
 

 Nabi Muhammad saw telah menjelaskan tentang surga, baik 

melalui hadis maupun hadis Qudsi (Firman Allah yang tidak disebutkan 

dalam al-Qur'an). Bahkan Nabi Muhammad saw bersumpah bahwa surga 

itu bagaikan cahaya yang berkilauan. Di dalam surga terdapat istana-istana 

kokoh, sungai mengalir terus-menerus, dan buah yang harum baunya. 

Selain itu adanya bidadarinya cantik jelita, penuh perhiasan, 

                                                           

7
 “Sungguh, orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang aman, (yaitu) didalam 

taman-taman dan mata air-mata air.” 

8 “Dan mereka berkata, "Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan kesedihan dari 

kami. Sungguh, Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun, Maha Mensyukuri. yang dengan 

karunia-Nya menempatkan kami dalam tempat yang kekal (surga); di dalamnya kami tidak merasa 

lelah dan tidak pula merasa lesu.” 

9
 Muhammad Ali al-Maliki al-Hasan , Surga Persinggahan Abadi Hamba Ilahi,  (Bandung: 

Trigenda karya, 1993), hlm. 16. 
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kedudukannya yang tinggi dan kekal. Tempat tersebut adalah tempat 

penuh kedamaian dan indah mempesona.
10

 Demikianlah al-Qur'an 

menggambarkan keindahan-keindahan surga supaya manusia senantiasa 

beriman dan bertakwa kepada Allah yang Esa. Selain dari keindahan 

pemandangan surga, kenikmatan lainnya yaitu adanya kegembiraan dari 

anak-anak di surga. 

 Dalam al-Qur'an penyebutan “anak-anak di surga” memakai term 

kata wildānun,
11

 dan gilmānun.
12

 Kedua term tersebut ditafsirkan oleh para 

mufasir sebagai anak-anak yang berkeliling disekitar para penghuni surga, 

kemanapun para ahli surga melangkah maka disekitarnya dikelilingi oleh 

anak-anak tersebut. Sebagaimana dalam tafsir Ibnu Katsir, QS.Ath-

Thur(52): 24,
13

 anak-anak muda tersebut seolah-olah mutiara yang halus 

dan tersimpan dalam keindahan, keelokan dan kebersihan mereka.
14

 Tetapi 

apakah pelayan tersebut secara langsung dapat dimaknai anak-anak 

layaknya anak-anak di dunia?, kemudian bagaimana makna dari ayat-ayat 

tentang anak-anak tersebut?.  

                                                           
10

 Muhammad Ali al-Maliki al-Hasan , Surga Persinggahan Abadi Hamba Ilahi, hlm. 17. 

 
11

 Di dalam Al-Qur'an yang secara khusus membahas tentang pelayan surga yaitu terdapat 

tiga ayat, dua diantaranya dengan menggunakan kosakata wildānun mukholladūn pada  QS.Al-

Waqi‟ah(56): 17 dan QS.Al-Insan(76): 19. 

 
12

 Satu ayat lainnya yaitu terdapat dalam QS.Ath-Thur(52):19, yang memakai kosakata 

ghilmānun. 

 
13

 “Dan di sekitar mereka ada anak-anak muda yang berkeliling untuk (melayani) mereka, 

seakan-akan mereka itu mutiara yang tersimpan.” 

 
14

 Muhammad Nasib Rifa‟i, Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 

Surah Ash-Shaaffat s/d Surah An-Naas,  (Jakarta: Gema Insani, 2012), hlm. 364. 
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 Selain itu peneliti melihat adanya fenomena yang berkembang di  

di masyarakat umum,
15

 mengenai pemahaman terhadap adanya anak-anak 

di surga. Pemahaman yang tumbuh dalam masyarakat adalah bahwa setiap 

putra-putri mereka yang meninggal dalam usia balita kelak akan menjadi 

bidadari dan bidadara yang menjemput dan menemani kedua orang tuanya 

di surga. Kematian putra putri mereka dianggap sebagai keberuntungan 

bagi kedua orang tuanya karena dapat menjadi tabungan amal yang akan 

mengangkat mereka ke surga.  

  Dari sini maka muncullah pertanyaan bagi peneliti apakah setiap 

anak yang meninggal di usia dini akan menjadi bidadari atau bidadara 

sebagaimana adanya wildān dan ghilmān di surga?. Bagaimanakah 

penjelasan tentang anak-anak di surga dalam al-Qur'an itu sendiri, sebagai 

kitab suci yang memberikan informasi tentang kehidupan surgawi?. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk melakukan kajian penelitian terhadap ayat 

anak-anak di surga untuk menggali informasi tentang makna istilah wildān 

dan ghilmān dalam al-Qur'an.  

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam penelitian 

ini terdapat permasalahan yang akan menjadi pokok penelitian, yaitu 

bagaimana konsep anak-anak di surga dalam al-Qur'an?  

 

 

                                                           
15

 Yang dimaksud dengan masyarakat umum adalah masyarakat dalam konteks budaya 

Islam jawa tepatnya masyarakat yang selama ini mengelilingi kehidupan peneliti. (Di Desa 

Tebuwung-Dukun-Gresik) 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

 Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep anak-anak di 

surga dalam al-Qur'an. Konsep tersebut meliputi makna, penciptaan,  tugas 

dan nilai-nilai yang ada dibalik konsep ayat anak-anak di surga.   

 Adapun kegunaan dari penelitian ini, secara teoritis adalah untuk 

menambah khazanah keilmuan dan sumbangan pemikiran dalam bidang 

kajian ilmu Al-Qur'an dan tafsir, terutama kajian-kajian tematik. Secara 

praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi ataupun sumber 

pemahaman mengenai konsep anak-anak di surga dalam al-Qur'an.  

 

D. Telaah Pustaka 

 Beberapa hasil penelitian para intelektual yang mengkaji tentang 

tema kehidupan di surga, bidadari surga maupun gambaran di akhirat 

lainnya dan tidak sedikit telah beredar terbitan hasil karyanya. Sesuai 

dengan objek kajian pada penelitian ini “anak-anak di surga (wildān dan 

ghilmān) dalam al-Qur'an” peneliti berupaya mengkaji ayat-ayat tersebut 

dengan menggunakan referensi yang dapat mendukung dalam kajian 

tersebut. Selain itu peneliti akan memaparkan adanya kajian penelitian 

sebelumnya mengenai tema yang terkait dengan penelitian ini. Hal 

tersebut dipaparkan dalam telaah pustaka sebagaimana berikut: 

 Pada kajian telaah pustaka terdapat beberapa karya, di antaranya 

sebuah karya yang ditulis oleh Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah berjudul Surga 
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yang Allah Janjikan diterjemahkan oleh Zainul Ma‟arif. Di dalam karya 

tersebut dijelaskan tentang seputar kehidupan di surga kelak, baik 

gambaran fisik surga, terciptanya surga dan pendapat yang mengatakan 

sudah adanya surga saat ini. Dari kesekian tulisan Ibnul Qayyim merujuk 

pada ayat-ayat al-Qur'an dan hadis-hadis di dalamnya.
16

 

 Terdapat tema-tema yang membahas mengenai surga di dalam 

buku tersebut. Salah satu temanya, yakni terdapat pembahasan mengenai 

ayat yang sama dengan penelitian ini yaitu ayat-ayat tentang wildān, 

tepatnya dalam QS.Al-Insan: 19 dan QS.Al-Waqi‟ah: 17. Dalam 

menjelaskan secara keseluruhan kedua ayat tersebut, bahwa adanya 

kenikmatan di surga dengan pelayanan yang disebut sebagai pelayan surga 

untuk melayani para penghuni surga sebagaimana yang terkandung dalam 

kedua ayat di atas. Dipaparkan pula tentang asal penciptaannya, sifat-

sifatnya, dan bersumber dari ayat al-Qur'an maupun hadis-hadis.
17

 

Perbedaan dari penelitian ini adalah terletak pada pemahaman makna 

mengenai term wildān, meski di dalamnya tidak secara tepat bagaimana 

makna wildān tetapi penjelasan dalam buku tersebut berdasarkan 

keseluruhan dari kedua ayat 19 dan 17 dalam surah Al-Insan dan al-

Waqi‟ah.  

 Selain itu dalam buku yang berjudul Memahami Al-Qur'an dengan 

Metode Menafsirkan Al-Qur'an dengan Al-Qur'an karya Muhammad 

                                                           
16

 Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah, Surga yang Allah Janjikan, (Jakarta: Qisthu Press, 2012), 

hlm. 21. 

 
17

 Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah, Surga yang Allah Janjikan, hlm. 262-264. 
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Abdul Halim. Buku yang merupakan kajian tematis dan menggunakan 

pendekatan komparatif tersebut, secara garis besarnya membahas seputar 

pengantar umum tentang wahyu, kedudukan penting al-Qur'an dalam 

kehidupan kaum muslim.
18

 Termasuk di dalamnya terdapat tema mengenai 

surga menurut al-Qur'an dan tidak jauh berbeda dengan pembahasan pada 

penilitian ini yaitu membahas tentang rangkaian kenikmatan di surga. 

Dalam buku tersebut disebutkan bahwa di surga kelak para penghuni surga 

akan dilayani oleh pelayan-pelayan muda yang tampak bagaikan mutiara 

berkilauan, menawarkan minuman, makanan dan apapun yang diinginkan 

oleh penghuni surga.
19

 Karya di atas memiliki kesamaan dalam penelitian 

ini yakni membicarakan tentang adanya kenikmatan surga.  

 Sementara itu terdapat pula karya-karya skripsi membahas terkait 

dengan tema peneliti yakni tentang kajian pada ayat ghilmān dan wildān. 

Pertama, karya skripsi yang berjudul Kehidupan Penduduk Surga di 

dalam Al-Qur'an (Kajian Tafsir Tematik) yang ditulis oleh Sibro Malisi 

Fathurrohman. Penelitian ini mendalami gambaran seluk beluk surga 

secara umum kemudian menjelaskan fasilitas kehidupan para penduduk 

surga dan gambaran kehidupan bermasyarakat para penduduk surga yang 

diterangkan dalam ayat-ayat al-Qur'an.
20

  

                                                           
18

 Muhammad Abdul Halim, Memahami Al-Qur'an dengan Metode Menafsirkan Al-Qur'an 

dengan Al-Qur'an, terj. Rofiq Suhud (Bandung: Marja, 2012), hlm. 10. 

 
19

 Muhammad Abdul Halim, Memahami Al-Qur'an dengan Metode Menafsirkan Al-Qur'an 

dengan Al-Qur'an, hlm. 135. 

  
20

 Sibro Malisi Fathurrohman, Kehidupan Penduduk Surga di dalam Al-Qur'an (Kajian 

Tafsir Tematik), Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2014, hlm. ix. 
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 Selanjutnya di dalam skripsi tersebut terdapat pembahasan 

mengenai sifat-sifat pelayan surga, pelayan disebutkan mempunyai salah 

satu sifat yakni wildān diartikan sebagai anak muda. Kemudian penciptaan 

pelayan surga secara global kemudian menjelaskan tugas dari pelayan 

surga. Bahwa di surga akan ada pelayan surga yang senantiasa setia untuk 

memberikan pelayanan kepada mereka, kapanpun dan di manapun mereka 

menginginkan, maka pelayan akan memberikan pelayanan secara 

maksimal.
21

 Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menjabarkan tentang kenikmatan surga. Perbedaannya terletak pada 

penjabaran makna term wildān, dalam hal ini peneliti tidak sama dalam 

mengindikasikan wildān sebagai seorang pelayan surga.  

 Kedua, karya skripsi berjudul Bidadari dalam Prespektif 

Muhammad Ali Al-Sabuni ( Studi Analisis atas Kitab Safwat Al-Tafāsīr). 

Penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian skripsi di atas, yakni 

sama-sama menjelaskan tentang salah satu kenikmatan surga, yang mana 

dalam skripsi oleh Muh. Ali Mutadlo fokus pada bidadari surga „ḥūrūn 

‘īn’ dan menggunakan sumber rujukan satu tafsir secara utuh yakni dari 

mufasir al-Ṣābūnī.
22

 Kemudian dalam penelitian ini khusus membahas 

wildān dan ghilmān yang juga merupakan salah satu bukti adanya 

                                                                                                                                                               
 
21

 Sibro Malisi Fathurrohman, Kehidupan Penduduk Surga di dalam Al-Qur'an (Kajian 

Tafsir Tematik), hlm. 146. 

 
22

 Muh. Ali Murtadlo, Bidadari dalam Prespektif Muhammad Ali Al-Sabuni ( Studi Analisis 

Atas Kitab Safwah Al-Tafāsīr), Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam, 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta hlm. 77. 
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kenikmatan dalam kehidupan surga, menggunakan beberapa pendapat dari 

mufasir dan tidak fokus pada tafsir tertentu.  

 

E.  Kerangka Teori  

 Di dalam penelitian ini diperlukan sebuah rangkaian kerangka 

teori. Secara umum peran teori dalam penelitian adalah sebagai kerangka 

berpikir yang menentukan cara pandang atas fenomena-fenomena yang 

terjadi. Tanpa teori maka penelitian merupakan kumpulan data dan tidak 

mempunyai makna.
23

 Kemudian dengan adanya teori tersebut maka 

dibutuhkan kerangka-kerangka untuk memfokuskan dan membatasi ruang 

gerak agar tidak terjadi penelitian yang samar-samar supaya dapat 

membuatnya lebih tepat dan bermakna.
24

 Dalam hal ini peneliti akan 

menggunakan teori yang digagas oleh „Abd al-Hayy al-farmawi. 

 Al-Farmawi merumuskan tujuh langkah dalam penafsiran tematik 

sebagai berikut : 

1. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur'an yang akan dikaji 

secara maudhu’i (tematik). 

2.  Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 

masalah yang telah ditetapkan, ayat Makiyyah dan Madaniyyah.  

                                                           
23

 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung: 

Refika Aditama, 2012), hlm. 30. 

 
24

 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber 

Metode-metode Baru, (jakarta: Universitas Indonesia, 1992), hlm. 36. 



11 
 

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa 

turunya,disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunya ayat 

atau asbāb al-nuzūl.  

4. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut didalam 

masing-masing suratnya.  

5. Menyusun tema bahasan didalam kerangka yang pas, sistematis, 

sempurna, dan utuh (outline). 

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis bila dipandang 

perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan 

semakin jelas. 

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh 

dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian 

serupa, mengkompromikan antara yang ‘āmm dengan yang khāṣṣ, 

antara yang mutlaq dengan yang muqayyad, mengsinkronkan ayat-

ayat yang lahirnya tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh 

dan mansukh, sehingga semua ayat  tersebut bertemu pada satu 

muara tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan 

terhadap sebagian ayat kepada makna-makna sebenarnya yang 

tidak tepat.
25

  

 Kerangka teori tematik Al-Farmawi di atas digunakan peneliti   

untuk memudahkan dalam menyusun secara sistematis sesuai dengan 

penelitian tentang konsep pelayan surga. 

                                                           
25

 Abd Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy Suatu Pengantar, terj. Suryan A. 

Jamrah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1994), hlm. 45-46. 
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F. Metode Penelitian  

 Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk memperoleh, 

mengembangkan dan memverifikasi pengetahuan/teori.
26

 Sebagai bagian 

dari penelitian ini yaitu menggunakan metode untuk memudahkan dalam 

menyusun secara sistematis. Kemudian metode yang digunakan adalah: 

1. Jenis penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan studi 

pustaka (library research) yaitu dengan memanfaatkan sumber 

perpustakaan untuk memperoleh data-data penelitian.
27

 Kemudian 

menelusuri literatur yang ada serta menelaahnya.
28

 Data-data yang 

diperoleh tersebut akan dipakai sebagai sumber rujukan yang terkait 

dengan tema penelitian ini. 

2. Data dan sumber data 

 Dalam penyusunan penelitian ini penulis mengumpulkan data-data 

sebagai sumber rujukan. Terdapat dua macam sumber data, yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primernya adalah al-

Qur'an, sumber data sekunder guna memberikan data-data penunjang dari 

data primer tersebut adalah berupa kitab-kitab tafsir seperti Kitab Tafsir 

Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur'an karya M. Quraish 

                                                           
26

 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung:  

Refika Aditama, 2012), hlm. 19. 

 
27

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 

hlm. 1. 

 
28

 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), hlm. 93. 
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Shihab, Tafsir Fī dzilālil Qur’an karya Sayyid Quthb, kedua tafsir tersebut 

masuk dalam kategori tafsir kontemporer. Kemudian kitab Tafsir Ruh al-

Ma’ani fī tafsir Al-Qur'an ‘Adzim wa al-sab’i al-Matsani karya al-Alusi 

merupakan tafsir klasik yang memakai pendekatan sufistik.
29

 Kitab Tafsir 

Al-Qur'an Al-‘Azim karya Ibnu Katsir dengan khas tafsir yang 

menggunakan pendekatan normatif-historis dan berbasis utama kepada 

hadis atau riwayah.
30

 Tafsir Al-Maraghi karya Al-Maraghi, Tafsir Jāmi’ 

al-Bayān li Aḥkām Al-Qur'ān wal  mubayyin limā taḍammanah min Al-

Sunnah wa Āyil Furqān karya Syaikh Imam Al-Qurthūbī dengan tafsirnya 

yang bercorak fiqhī.
31

 Kemudian digunakanya sumber lain seperti kitab-

kitab hadis, buku-buku, skripsi maupun jurnal, dan lain-lain. 

3. Pengumpulan data 

 Pengumpulan data merupakan serangkaian proses yang dilakukan 

sesuai dengan metode peneliti gunakan.
32

 Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu data yang 

dikumpulkan bersumber dari dokumen, seperti: buku, jurnal, surat kabar, 

                                                           
29

 Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan 
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30

 Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan 
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31

 Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan 
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32

 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung:  

Refika Aditama, 2012), hlm. 207. 
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majalah dan lain-lain.
33

 Tentunya data-data tersebut mempunyai kaitan 

erat dengan kajian dalam tema penelitian ini.  

 Dalam proses pengumpulan data langkah-langkah yang dilakukan 

adalah sebagai berikut. Pertama, menentukan tema pembahasan yaitu  

tema tentang konsep wildānun dan ghilmānun di dalam al-Qur'an. Kedua, 

mengumpulkan ayat-ayat tentang kedua term tersebut. Dalam upaya 

mengumpulkan ayat mengenai anak-anak di surga yaitu dengan 

menggunakan kitab al-Mu’jam Mufahras li Alfāẓ al-Qur'ān al-Karīm 

karya Muhammad Fū‟ad „Abd al-Bāqī. Ayat-ayat tersebut terdapat dalam 

QS.Al-Waqi‟ah(56): 17, QS.Al-Insan(76): 19, QS.Ath-Thur(52): 24.  

 Ketiga, memaparkan penafsiran dari kitab-kitab tafsir dan asbāb 

al-nuzūl terkait dengan ayat tentang anak-anak di surga. Menginterpretasi 

terhadap ayat-ayat tentang pelayan surga dengan berpijak pada kitab-kitab 

tafsir dan asbāb al-nuzūl. Kempat, memetakan konsep term wildānun dan 

ghilmānun yaitu menjabarkan tema tentang anak-anak di surga secara 

sistematis sesuai dengan ayat-ayat dalam al-Qur'an. 

4. Metode pengolahan dan analisis data  

 Pengolahan data dilakukan dengan cara deskriptif-analitis yang 

dimaksud mendeskripsikan yakni berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasikan objek apa adanya, tujuannya menggambarkan secara 

                                                           
33

 Etta Mamang Sangaji, Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian (Yogyakarta : Andi Offset, 2010) hlm. 48. 
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sistematis fakta, objek, karakteristik yang diteliti secara tepat.
34

. Analisis 

data adalah meringkas data dalam bentuk yang mudah dipahami, sehingga 

hubungan antara problem penelitian dapat dipelajari dan diuji.
35

 Dalam hal 

ini dideskripsikan tema pelayan surga, kemudian interpretasi dan 

selanjutnya data tersebut dianalisis. 

 Objek material dari penelitian ini yaitu ayat tentang anak-anak di 

surga dan objek formalnya adalah metode dan pendekatan dalam 

penelitian ini. Metode yang digunakan ialah metode dalam bentuk tafsir 

tematik. Metode tematik diterapkan untuk memahami ayat dalam al-

Qur'an dengan difokuskan pada tema yang telah ditetapkan dengan 

mengkaji secara serius tentang ayat-ayat terkait dengan tema tersebut.
36

  

 Menurut Abd Al-Hayy Al-Farmawi ada dua macam bentuk kajian 

tafsir tematik. pertama, tematik surat yaitu pembahasan mengenai satu 

surat secara menyeluruh dan utuh dengan menjelaskan maksudnya yang 

bersifat umum dan khusus. Menjelaskan korelasi antara  berbagai masalah 

yang dikandungnya, sehingga surat itu tampak dalam bentuknya yang 

betul-betul utuh dan cermat. Kedua, kajian tematik yang menghimpun 

sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama membicarakan satu 

masalah tertentu, ayat-ayat tersebut disusun sedimikian rupa dan 

                                                           
34
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36
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diletakkan di bawah satu tema bahasan dan selanjutnya ditafsirkan secara 

maudhu’i.
37

 

 Sementara itu kajian bentuk tematik dalam penelitian ini adalah 

kajian tematik bentuk kedua yakni dengan menghimpun ayat-ayat al-

Qur'an yang berhubungan dengan tema ayat anak-anak di surga yakni 

dengan menggunakan term wildānun dan ghilmānun. Merangkai 

pembahasan pada tema tersebut agar dapat dikaji secara mendalam. 

Selanjutnya pendekatan yang dipakai adalah pendekatan bahasa, 

pendekatan ini dipakai untuk menganalisa aspek-aspek kebahasaan guna 

mendapatkan maksud yang terkandung dari sebuah ayat dalam al-Qur'an.  

 

G. Sistematika pembahasan 

 Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi 

empat bab. Diawali dengan bab satu yakni berisi pendahuluan yang 

mencakup beberapa bagian dan merupakan rancangan awal pada 

penelitian, di antaranya: latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

terakhir yaitu sistematika pembahasan. Pada bab kedua dipaparkan 

mengenai deskripsi terhadap ayat tentang anak-anak di surga dalam al-

Qur'an, kemudian menjabarkan ayat-ayat tersebut dan mengklasifikasikan 

ayat-ayat tersebut ditinjau dari segi makkiyyah dan madaniyyah. Berlanjut 

dengan penjabaran munasabah ayat-ayatnya kemudian menggali  

                                                           
37

 Abd Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy Suatu Pengantar, terj. Suryan A. 

Jamrah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), hlm. 35-36. 
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asbābun-nuzāl dari ayat mengenai anak-anak di surga. Kemudian 

ditambahkan dengan pemaparan hadis-hadis yang menjelaskan tentang 

anak-anak di surga.  

 Sementara itu pada bab ketiga membahas tema konsep anak-anak 

di surga (wildānun dan ghilmānun) dalam al-Qur'an, maka peneliti akan 

terlebih dahulu menjabarkan penafsiran dari ayat-ayat tersebut. 

Selanjutnya peneliti mencari sumber data mengenai adanya anak-anak 

khusus di surga,  penciptaanya, ciri-ciri atau sifat-sifatnya dan tugas-tugas 

anak-anak tersebut. Setelah itu peneliti memaparkan perbedaan antara 

wildānun dan ghilmānun. Kemudian perbedaan dan persamaan antara 

anak-anak di surga dengan bidadari surga. Langkah akhir pada bab ketiga 

peneliti akan menjelaskan mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam 

ayat tentang anak-anak di surga.  

 Kemudian pada bab keempat, yakni penutup berisi hasil akhir 

kesimpulan dan saran penelitian, yang mana kesimpulan merupakan pokok 

dari penelitian berupa jawaban-jawaban atas pertanyaan yang tercantum 

dalam rumusan masalah pada bab pendahuluan.  
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 BAB IV  

 PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, terdapat kesimpulan 

yang dijabarkan sebagai berikut: 

  Dalam kajian konsep ayat-ayat pelayan surga menggunakan 

term wildānun dan ghilmānun, menurut pendapat para mufassir kedua 

term tersebut digambarkan sebagai seorang pemuda yang memiliki 

sifat kekal dalam umurnya yakni ia akan tetap muda dan satu usia, 

tidak akan semakin tua dan berubah. Hanya keindahan yang tampak 

apabila memandangnya. Mereka juga diumpamakan sebagai mutiara 

yang tersimpan. Hal ini menunjukkan bahwa pelayan surga tersebut 

benar-benar telah terjaga dengan baik, kesuciannya serta 

keindahannya. Anak-anak di surga mempunyai tugas yang mulia.  

Mereka diciptakan khusus untuk mengelilingi, melayani para penghuni 

surga. Melayani dalam arti yaitu sifat keistimewaan yang dimiliki 

anak-anak tersebut berupa memberikan kebahagiaan kepada para 

penghuni surag. Mereka mengitari dengan tangkas dan cepat dalam 

mengantarkan hidangan makanan dan minuman atau apapun keinginan 

yang diinginkan oleh para penghuni surga yang dimuliakan Allah.  

  Terciptanya para pelayan surga bukan berasal dari anak-anak 

ataupun makhluk-makhluk dari dunia, melainkan ia diciptakan secara 
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khusus untuk mengelilingi penduduk surga secara khusus pula. Hal ini 

terbukti dalam term ghilmānun dalam QS.Ath-Thur(52): 24. Ayat 

tersebut tidak menyatakan ghilmānuhum, agar tidak timbul kesan 

bahwa para anak-anak itu adalah mereka yang pernah ada sebelumnya 

dalam kehidupan di dunia.  

  Term wildānun dan ghilmānun mempnyai makna anak-anak 

muda, kemudian perbedaan di antara keduanya yaitu wildānun anak-

anak muda yang masih dalam usia kecil. Sedangkan ghilmānun adalah 

seorang pemuda yang sudah memasuki usia pubertas.  Akan tetapi 

bukan berarti anak-anak pemuda tersebut bertugas melayani syahwat 

dari para penghuni surga.  

  Nilai-nilai atau ideal moral yang terkandung di dalam ayat-ayat 

pelayan surga yakni: Pertama, untuk tetap meneguhkan keimanan pada 

setiap insan. Kedua, sebagai ayat-ayat motivasi agar senantiasa  

berakhlak dan berbukti pekerti yang baik sesuai dengan ajaran Islam 

dengan berpegang pada al-Qur'an dan al-Hadis. Ketiga, ayat-ayat 

tersebut sebagai bukti kebenaran adanya hari kiamat, yaitu hari 

pembalasan terhadap seluruh manusia, bagi orang-orang beriman akan 

mendapatkan ganjaran kenikmatan surga dan bagi orang-orang yang 

durhaka akan menderita pedihnya siksa neraka.  

  Berdasarkan seluruh pemaparan mengenai konsep ayat-ayat 

pelayan surga, maka sebagai bentuk realisasi yang dapat dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari adalah dengan cara terus menjaga iman 
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dan takwa. Berbuat sesuai dengan Akhlak yang baik yaitu dengan 

melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat mendekatkan diri kepada 

Allah swt, misalnya dengan membayar zakat, beribadah dengan ikhlas. 

Kemudian berdzikir, istighfar memohon ampun kepada Allah, berbaik 

sangka kepada ketetapan Allah, ridha kepada ketentuan-Nya, berusaha 

dan berdo’a, bertawakal, yakin akan pertolongan Allah, dan berusaha 

berlatih agar menjadi pribadi baik, bersabar dan ikhlas melakukan 

segala perintah-Nya dan beramal sesuai sunnah yang disampaikan 

rasul-Nya. Tidak ada sesuatu pun yang sia-sia apabila manusia ta’at 

kepada perintah Allah dan Rasul-Nya, karena nikmat dari Allah tanpa 

memiliki batas. 

B. Saran-saran 

  Setelah melalui proses penelitian terhadap ayat tentang anak-

anak di surga dalam Al-Qur'an, penulis menyarankan beberapa hal 

bagi penelitian selanjutnya yaitu:  

  Pertama, Dari segi penjelasan mengenai makna anak-anak di 

surga dalam Al-Qur'an menurut ahli bahasa. Dalam hal ini peneliti 

belum mampu menjabarkan makna kata tersebut dengan maksimal. 

  Kedua, Uraian yang peneliti susun dalam tulisan ini masih 

belum sempurna. Ada kesempatan peneliti selanjutnya untuk 

menjabarkan lebih luas lagi dari tema-tema yang peneliti lakukan.  

  Ketiga, dari nilai-nilai yang terkandung di dalam ayat-ayat 

yang dikaji dan kontekstualisasi terhadap kehidupan sehari-hari, 
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peneliti hanya merangkum cakupan pembahasan secara umum. Hal 

tersebut dikarenakan peneliti tidak terfokus pada suatu permasalah 

tertentu. 

  Demikianlah penelitian yang dapat dilakukan oleh penulis 

mengenai ayat tentang anak-anak di surga dalam al-Qur'an. Tentunya 

masih terdapat banyak kekurangan dari penelitian ini. Oleh karena itu, 

penulis mengharapkan kritikan dan saran sebagai evaluasi untuk 

penelitian ini dan penelitian selanjutnya. Besar harapan penulis agar 

penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan Islam, khususnya di 

bidang kajian kosa kata dalam Al-Qur'an. Wa Allahu A’lam Bi Al-

Sawwab. 
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